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Abstract: This study aims to describe the progression of students' mathematics learning
outcomes through the implementation of the Student Teams Achievement Divisions (STAD)
cooperative learning model supported by Educaplay interactive media. Unlike previous
STAD studies that typically measured learning outcomes by comparing pre-test and post-
test results, this study focuses on the developmental patterns of students' learning outcomes
throughout the learning process by taking measurements at every session. A descriptive
guantitative approach was employed, involving 36 students from class XI.F.7 at SMAN
16 Padang. Instruction was conducted over six sessions covering the topics of functions and
composite functions. Data were collected via web-based Educaplay individual quizzes at
the end of each session and analyzed using descriptive quantitative methods based on a
comparison of average quiz scores. The results indicate that the progression of learning
outcomes was fluctuating but showed an overall upward trend. The average quiz score rose
from 70.79 in the first session to 94.25 in the sixth session, representing an increase of 23.46
points or 33.15%. Declines observed in certain sessions corresponded to the increasing
complexity of the material. These findings provide an overview of the gradual progression
of learning outcomes during the implementation of STAD supported by Educaplay.

Keywords: learning outcomes; mathematics learning; STAD; Educaplay; function
composition.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perkembangan hasil belajar
matematika peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan media interaktif Educaplay. Berbeda
dengan penelitian STAD terdahulu yang umumnya mengukur hasil belajar melalui
perbandingan pretest dan posttest, penelitian ini berfokus pada pola perkembangan hasil
belajar peserta didik selama proses pembelajaran melalui pengukuran pada setiap
pertemuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan subjek 36
peserta didik kelas XI.F.7 SMAN 16 Padang. Pembelajaran dilaksanakan dalam enam
pertemuan pada materi fungsi dan komposisi fungsi. Data diperoleh melalui kuis individu
berbasis web Educaplay pada setiap akhir pertemuan dan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif berdasarkan perbandingan rata-rata nilai kuis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perkembangan hasil belajar bersifat fluktasi tetapi cenderung meningkat. Rata-rata
nilai kuis meningkat dari 70,79 pada pertemuan pertama menjadi 94,25 pada pertemuan
keenam, dengan kenaikan sebesar 23,46 poin atau 33,15%. Penurunan pada pertemuan
tertentu terjadi seiring meningkatnya kompleksitas materi. Temuan ini memberikan
gambaran perkembangan hasil belajar secara bertahap selama penerapan STAD
berbantuan Educaplay.

Kata kunci: hasil belajar; pembelajaran matematika; STAD; Educaplay; komposisi fungsi.

PENDAHULUAN Pendidikan merupakan proses yang
dirancang untuk mengembangkan potensi
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peserta didik melalui kegiatan
pembelajaran. Dalam proses tersebut,
peserta didik tidak hanya diharapkan
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mampu  mengembangkan kemampuan
berpikir, memecahkan masalah, serta
menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dalam berbagai situasi. Salah satu mata
pelajaran  yang berperan dalam
mengembangkan kemampuan tersebut
adalah matematika. Pembelajaran
matematika dapat melatih peserta didik
dalam memahami hubungan antarkonsep,
menarik kesimpulan secara rasional, serta
menyelesaikan ~ permasalahan  secara
terstruktur. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu dilaksanakan secara
optimal agar perkembangan kemampuan
peserta didik dapat terlihat melalui capaian
belajar yang diperoleh.

Dalam proses pembelajaran,
keberhasilan peserta didik dapat dilihat

melalui perubahan kemampuan yang
diperolen setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Perubahan tersebut

mencakup beberapa aspek yang saling
berkaitan. Secara umum, hasil belajar
mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Mu’awanah,
Elyatul, 2023). Ranah kognitif berkaitan
dengan  kemampuan  berpikir  dan
penguasaan pengetahuan, ranah afektif
berkaitan dengan sikap, minat, dan nilai
yang ditunjukkan peserta didik, sedangkan
ranah psikomotorik berkaitan dengan
keterampilan dan kemampuan peserta
didik dalam melakukan suatu tindakan
(Ridho et al., 2025). Ketiga ranah tersebut
merupakan bagian dari capaian belajar
yang dapat digunakan untuk melihat
perkembangan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran.

Di antara ketiga ranah tersebut,
ranah kognitif menjadi fokus utama dalam
penelitian  ini  karena pembelajaran

matematika  berkaitan erat dengan
kemampuan  peserta  didik  dalam
memahami konsep, menggunakan

prosedur, melakukan penalaran, dan
menyelesaikan permasalahan (Huseng, et.
al., 2025). Ranah Kkognitif berkaitan
dengan kemampuan berpikir peserta didik
mulai dari kemampuan sederhana hingga
kemampuan berpikir yang lebih kompleks.
Proses kognitif terdiri atas enam kategori,
yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), dan C6 (mencipta)
(Azizah & Agustinsa, 2017). Keenam
tingkatan tersebut menggambarkan proses
kemampuan berpikir peserta didik dari
mengingat informasi yang telah dipelajari
hingga menggunakan pengetahuan untuk
menghasilkan gagasan atau solusi.

Hasil belajar merupakan salah satu
indikator yang dapat digunakan untuk
melihat ketercapaian tujuan pembelajaran
(Zahroh et al., 2024). Hasil belajar
mencerminkan kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran dan  diperoleh
berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran
(Nirmala Mboa et al., 2024). Dalam
pembelajaran matematika, hasil belajar
menunjukkan sejauh mana peserta didik
mampu memahami konsep, menggunakan
kemampuan penalaran, serta
menyelesaikan permasalahan matematika
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, hasil belajar tidak
hanya dipandang sebagai capaian akhir,
tetapi juga dapat digunakan untuk melihat
perkembangan kemampuan peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran.

Permasalahan hasil belajar
matematika  yang  belum  optimal
ditemukan dalam berbagai penelitian

terdahulu. (Ade et al., 2022) melaporkan
bahwa rata-rata hasil belajar matematika
peserta didik kelas X IPS MAS Al-Falah
Limboto Barat mencapai 62,20%. Abas et
al., (2019) menemukan bahwa dari 19
peserta  didik  kelas VIl  SMP
Muhammadiyah 1 Tolanghola, hanya 3
peserta didik yang mencapai KKM. Selain
itu, Abdullah et al., (2021) menunjukkan
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bahwa 57,10% peserta didik kelas XI
TKJ’A SMK Negeri 2 Limboto berada
pada kategori hasil belajar rendah. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pencapaian hasil belajar matematika
peserta didik masih perlu ditingkatkan
melalui proses pembelajaran yang dapat
mendukung keterlibatan dan
perkembangan kemampuan peserta didik.

Hal tersebut juga ditemukan di
SMAN 16 Padang berdasarkan hasil
Sumatif Akhir Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2025/2026. Kriteria
Ketercapaian ~ Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) vyang ditetapkan adalah 76,
sedangkan rata-rata hasil belajar peserta
didik kelas X pada sebelas kelas berada
pada rentang 36,59 sampai 46,03. Secara
keseluruhan, rata-rata hasil belajar peserta
didik kelas X adalah 41,34. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa capaian awal
hasil belajar peserta didik masih berada di
bawah KKTP yang ditetapkan sehingga
diperlukan proses pembelajaran yang
dapat mendukung perkembangan hasil
belajar peserta didik.

Selain kondisi hasil belajar, hasil
observasi di  SMAN 16 Padang
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih menghadapi beberapa kendala.
Model pembelajaran dan media yang
digunakan masih kurang menarik serta
kurang inovatif sehingga partisipasi
peserta didik selama kegiatan
pembelajaran belum optimal. Peserta didik
juga cenderung belajar secara individual
dan belum memperoleh kesempatan yang
luas untuk berinteraksi, berdiskusi, serta
bekerja sama dalam memahami materi.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar
sehingga perkembangan  kemampuan
mereka dapat diamati selama proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang

dapat digunakan untuk menciptakan

pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara aktif adalah  model
pembelajaran  kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD).
STAD menempatkan peserta didik dalam
kelompok yang heterogen dan
memberikan kesempatan kepada anggota
kelompok untuk saling membantu dalam
memahami materi (Aminulloh, 2024).
Proses pembelajaran STAD meliputi
penyampaian tujuan dan  motivasi,
penyajian materi, pembentukan kelompok,
kegiatan belajar kelompok, presentasi hasil
diskusi, kuis individu, serta pemberian
penghargaan (Putu et al., 2019). Tahapan
tersebut  tidak hanya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerja sama, tetapi juga membangun
proses  belajar  melalui interaksi
antarpeserta  didik. Dalam kegiatan
kelompok, peserta didik yang telah
memahami  materi dapat membantu
menjelaskan konsep kepada anggota
kelompok yang mengalami kesulitan.
Proses tersebut membentuk tutor sebaya
yang memungkinkan terjadinya
pertukaran pengetahuan dan penjelasan
kembali terhadap konsep yang dipelajari.
Melalui diskusi dan tutor sebaya, peserta
didik memperoleh kesempatan untuk
mengonstruksi dan memperkuat
pemahaman konsep sebelum mengikuti
evaluasi  secara individu. Dengan
demikian, struktur STAD dapat
memberikan mekanisme pembelajaran
yang menghubungkan kegiatan diskusi
kelompok dan tutor sebaya dengan
penguatan pemahaman konsep peserta
didik.

Penerapan STAD dapat didukung
dengan penggunaan media pembelajaran
interaktif seperti Educaplay. Educaplay
menyediakan berbagai aktivitas
pembelajaran interaktif, seperti kuis, teka-
teki silang, dan permainan edukatif yang
dapat digunakan untuk membuat kegiatan
belajar lebih bervariasi (Pamungkas et al.,
2026). Penggunaan media tersebut
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memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif serta dapat membantu
peserta didik terlibat dalam proses
pembelajaran. Dengan menggabungkan
STAD dan Educaplay, kegiatan belajar
dapat memadukan kerja sama dalam
kelompok dengan aktivitas pembelajaran
berbasis permainan dan kuis sehingga
peserta didik memperoleh kesempatan
untuk memahami materi, berdiskusi, serta
menunjukkan kemampuan secara individu.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
berfokus pada perkembangan hasil belajar
matematika  peserta  didik  setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe  Student Teams  Achievement
Divisions (STAD) berbantuan Educaplay.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian dilaksanakan di
SMAN 16 Padang dengan subjek
penelitian yaitu peserta didik kelas XI.F.7
yang berjumlah 36 peserta didik pada
semester ganjil tahun ajaran 2026/2027.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
Perkembangan hasil belajar peserta didik
melalui  model pembelajaran STAD.
Pembelajaran dilaksanakan dalam enam
kali pertemuan yang membahas fungsi dan
komposisi fungsi. Materi pembelajaran
disusun secara bertahap, dimulai dari
menentukan domain, kodomain, range,
kemudian mengidentifikasi suatu relasi
sebagai fungsi atau bukan fungsi.
Selanjutnya peserta didik memperlajari
notasi fungsi serta operasi pada fungsi
yang meliputi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian fungsi.

Pembelajaran kemudian dilanjutkan
dengan materi komposisi fungsi yang
diawali dengan pengertian komposisi
fungsi dan aturan pengerjaan komposisi.
Setelah itu, peserta didik mempelajari sifat
sifat komposisi fungsi dan diakhiri dengan

penyelesaian soal — soal kontekstual yang
berkaitan dengan penerapan komposisi
fungsi dalam kehidupan sehari — hari.
Pembelajaran  menggunakan tahapan
model pembelajaran  kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions
(STAD) vyang meliputi penyampaian
tujuan dan motivasi, penyajian materi,
pembentukan kelompok, kegiatan belajar
dalam kelompok, kuis atau evaluasi
individu, serta pemberian penghargaan
kepada kelompok berdasarkan hasil
belajar peserta didik. Pada tahap Kkuis
setiap pertemuan, peserta didik diberikan
kuis melalui media web Educaplay berupa
pilihan ganda dimana peserta didik tetap
menuliskan cara pengerjaan di kertas dan
dikumpulkan untuk memperoleh data hasil
belajar matematis.

Instrumen Kkuis disusun berdasarkan
tingkatan level kognitif yaitu C1, C2, C3,
dan C4. Kemudian data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Jawaban kuis peserta
didik dinilai  menggunakan  rubrik
penskoran hasil belajar yang telah
ditetapkan. Skor yang diperoleh setiap
peserta didik kemudian dikonversi
menjadi nilai pada masing-masing
pertemuan. Selanjutnya, nilai seluruh
peserta didik pada setiap pertemuan
dihitung untuk memperoleh rata-rata nilai
kuis secara keseluruhan. Rata-rata nilai
tersebut kemudian dibandingkan dari
pertemuan pertama hingga pertemuan
keenam untuk menggambarkan
perkembangan hasil belajar peserta didik.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik
mengalamin ~ perkembangan  selama
penerapan model STAD  dengan
berbantuan Educaplay. Perkembangan
hasil belajar peserta didik dapat dilihat
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berdasarkan rata — rata kuis yang diperoleh
setiap pertemuan. Data rata-rata nilai kuis
pada setiap pertemuan disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata — Rata Nilai Kuis Hasil
Belajar Setiap Pertemuan

Jumlah Peserta| Rata-rata
Pertemuan| Didik yang | Nilai Kuis
Mengikuti Kuis
I 35 70,79
I 31 90,99
11 33 88,82
v 31 92,18
\ 28 79,80
VI 28 94,25

Berdasarkan tabel 1, rata-rata nilai
kuis menunjukkan perkembangan hasil
belajar peserta didik selama enam
pertemuan, meskipun terdapat fluktuasi
antark pertemuan. Jumlah peserta yang
mengikuti kuis berbeda pada setiap
pertemuan, yaitu 35, 31, 33, 31, 28, dan 28
peserta. Perbedaan jumlah peserta tersebut
disebabkan oleh Kketidakhadiran pada
pertemuan tertentu. Rata-rata nilai Kkuis
meningkat dari 70,79 pada pertemuan
pertama menjadi 90,99 pada pertemuan
kedua, kemudian sedikit menurun menjadi
88,82 pada pertemuan ketiga dan kembali
meningkat menjadi 92,18 pada pertemuan
keempat. Pada pertemuan kelima, rata-rata
menurun  menjadi 79,80, sebelum
meningkat kembali hingga mencapai 94,25
pada  pertemuan  keenam.  Secara
keseluruhan, rata-rata  nilai kuis
mengalami peningkatan sebesar 23,46
poin dari pertemuan pertama ke pertemuan
keenam, yang setara dengan peningkatan
sebesar 33,15%. Pola perkembangan
tersebut disajikan secara visual pada
Gambar 1.

Rata - rata Kuis

100

8O
=0
20 I I
1 2 3 4 5 6

Gambar 1. Perkembangan Rata-Rata
Nilai Kuis Hasil Belajar pada Setiap
Pertemuan

Berdasarkan Gambar 1, terlihat
bahwa perkembangan hasil belajar peserta
didik  selama enam pertemuan
menunjukkan pola yang fluktasi, tetapi
memiliki kecenderungan capaian yang
lebih tinggi pada akhir pembelajaran
dibandingkan dengan awal pembelajaran.
Pola tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan hasil belajar matematika
tidak selalu berlangsung secara linear
pada setiap pertemuan. Peserta didik dapat
mengalami peningkatan ketika materi
yang diberikan telah dapat dipahami
dengan baik, tetapi juga dapat mengalami
penurunan ketika berhadapan dengan
materi yang memiliki tuntutan
pemahaman lebih kompleks.

Perkembangan tersebut tidak dapat
dipahami hanya sebagai peningkatan skor
kuis, tetapi menunjukkan adanya proses
konstruksi pengetahuan yang berlangsung
secara bertahap. Pada awal pembelajaran,
peserta didik masih berfokus pada
pemahaman konsep dasar fungsi seperti
domain, kodomain, range, dan identifikasi
fungsi. Konsep-konsep tersebut
merupakan fondasi yang harus dikuasai
sebelum peserta didik mampu memahami
operasi fungsi dan komposisi fungsi.
Seiring  bertambahnya  pengalaman
belajar, peserta didik mulai mampu
menghubungkan konsep-konsep tersebut
sehingga menghasilkan  peningkatan
capaian pada pertemuan berikutnya.
Dengan demikian, peningkatan hasil
belajar yang terjadi menunjukkan adanya
perkembangan konseptual yang
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berlangsung secara progresif selama
proses pembelajaran.

Peningkatan capaian belajar
tersebut  dapat dijelaskan  melalui
karakteristik ~ model STAD  yang

menempatkan peserta didik sebagai
anggota kelompok heterogen yang saling
bertanggung jawab terhadap keberhasilan
belajar kelompoknya. Dalam kegiatan
diskusi, peserta didik yang telah
memahami materi berperan sebagai tutor
sebaya bagi anggota kelompok lainnya.
Proses menjelaskan kembali konsep
kepada teman tidak hanya membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan,

tetapi  juga  memperkuat  struktur
pengetahuan  peserta  didik  yang
memberikan  penjelasan.  Akibatnya,

terjadi proses elaborasi konsep yang
memungkinkan pemahaman matematika
berkembang lebih baik dibandingkan
pembelajaran individual. Kondisi ini
terlihat dari meningkatnya capaian kuis
setelah beberapa kali peserta didik
mengikuti siklus diskusi kelompok dan
evaluasi individu.

Menariknya, perkembangan hasil
belajar pada penelitian ini menunjukkan
pola yang tidak sepenuhnya linear.
Penurunan rata-rata nilai pada pertemuan
ketiga dan kelima memberikan informasi
penting bahwa perkembangan belajar
matematika merupakan proses yang
dinamis. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan peserta didik
tidak selalu terjadi secara konsisten pada
setiap tahap pembelajaran. Ketika materi
yang dipelajari  memiliki  tingkat
kompleksitas yang lebih tinggi, peserta
didik  memerlukan  waktu  untuk
melakukan reorganisasi  pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan
kata lain, penurunan skor pada pertemuan
tertentu bukan semata-mata menunjukkan
kegagalan pembelajaran, tetapi dapat
menjadi indikator bahwa peserta didik
sedang beradaptasi dengan tuntutan
kognitif yang lebih kompleks.

Fenomena tersebut tampak jelas
pada materi komposisi fungsi dan
komposisi tiga fungsi. Berbeda dengan
materi awal yang lebih menekankan
pengenalan konsep, materi komposisi
fungsi menuntut peserta didik untuk
memahami  keterkaitan  antarfungsi,
memperhatikan urutan operasi, serta
melakukan beberapa langkah
penyelesaian secara berurutan.
Kompleksitas inilah yang diduga menjadi
penyebab penurunan capaian pada
pertemuan kelima. Namun demikian,
peningkatan kembali pada pertemuan
keenam menunjukkan bahwa peserta
didik secara bertahap berhasil mengatasi
hambatan konseptual yang dihadapi.
Temuan ini  memperlihatkan bahwa
perkembangan hasil belajar matematika
lebih tepat dipandang sebagai proses
adaptasi  konseptual daripada sekadar
perubahan skor evaluasi.

Selain faktor kooperatif,
penggunaan Educaplay diduga
memberikan kontribusi terhadap
perkembangan  hasil  belajar  yang
diperoleh.  Educaplay = menyediakan

pengalaman evaluasi yang lebih interaktif
dibandingkan tes konvensional.  Kuis
berbasis  digital memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih menarik, menantang, dan
responsif.  Dalam  penelitian ini,
Educaplay tidak hanya berfungsi sebagai
alat evaluasi, tetapi juga menjadi sarana
latihan yang mendorong peserta didik
untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran.
Melalui  kombinasi  antara  diskusi
kelompok dalam STAD dan evaluasi
interaktif melalui Educaplay, peserta
didik memperoleh kesempatan untuk
membangun pemahaman bersama
kelompok sebelum menguji
pemahamannya secara individu.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran tidak
hanya  dipengaruhi oleh model
pembelajaran atau media yang digunakan
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secara terpisah, tetapi oleh sinergi
keduanya. STAD menyediakan
lingkungan sosial yang memungkinkan
pertukaran ide dan tutor sebaya
berlangsung secara intensif, sedangkan
Educaplay menyediakan lingkungan
evaluasi digital yang menarik dan
mendorong keterlibatan peserta didik.
Sinergi tersebut menghasilkan
pengalaman belajar yang mendukung
perkembangan  pemahaman  konsep
matematika secara bertahap. Dengan
demikian, peningkatan hasil belajar yang
terjadi bukan hanya akibat latihan yang
berulang, tetapi juga karena adanya
dukungan interaksi sosial dan umpan balik
pembelajaran yang diperoleh peserta didik
selama proses pembelajaran.

Kondisi tersebut sejalan dengan
penelitian Saragih, I.A, et. al., (2025) yang
menemukan bahwa penerapan STAD
dalam pembelajaran matematika
berkaitan dengan peningkatan keaktifan
dan pemahaman konsep matematis
peserta  didik.  Penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik yang
belajar menggunakan STAD memperoleh
hasil yang lebih baik dalam keterlibatan
dan pemahaman konsep dibandingkan
pembelajaran sebelumnya. Penelitian lain
oleh Purwati et. al., (2024) pada materi
lingkaran juga menunjukkan
perkembangan ketuntasan belajar
matematika setelah penerapan STAD, dari
kondisi awal 52,08% menjadi 85,41%
pada siklus pertama dan 93,75% pada
siklus kedua.  Temuan  tersebut
memberikan dukungan bahwa struktur
pembelajaran kooperatif STAD dapat
menciptakan kondisi yang
memungkinkan peserta didik belajar
melalui interaksi dan kerja sama sebelum
memperoleh penilaian secara individual.

Temuan ini juga memperoleh
dukungan dari penelitian mengenai
penggunaan Educaplay dalam

pembelajaran matematika. Sahditarani, et.
al., (2026) melaporkan bahwa

penggunaan media interaktif Educaplay
pada pembelajaran matematika
menghasilkan peningkatan rata-rata hasil
belajar dari 73,9 pada pretest menjadi 82,9
pada posttest dan perbedaan tersebut
signifikan secara statistik. Penelitian
tersebut  juga melaporkan  adanya
keterlibatan  peserta  didik  dalam
pembelajaran dan peningkatan motivasi
belajar. Penelitian (Mujahidah, et. al.,
(2026)  juga  melaporkan  adanya
peningkatan hasil belajar matematika

setelah penggunaan Educaplay
berdasarkan uji Wilcoxon. Temuan
tersebut mendukung penggunaan

Educaplay sebagai media pembelajaran
interaktif, meskipun konteks, jenjang
pendidikan, dan desain penelitian berbeda
dengan penelitian ini.

Dengan demikian, penelitian ini
memberikan  perspektif baru bahwa
perkembangan hasil belajar matematika
tidak  selalu  menunjukkan  pola
peningkatan yang stabil. Sebaliknya,
perkembangan tersebut dapat bersifat
fluktuasi  karena dipengaruhi  oleh
kompleksitas materi yang dipelajari.
Namun, selama peserta didik memperoleh
dukungan melalui interaksi kooperatif dan
evaluasi yang menarik, capaian belajar
cenderung mengalami peningkatan pada
akhir  pembelajaran.  Temuan ini
memperkaya kajian mengenai integrasi
pembelajaran kooperatif dan gamifikasi
digital dengan menunjukkan bahwa
perkembangan hasil belajar perlu diamati
sebagai suatu proses yang berlangsung
secara bertahap, bukan hanya melalui
perbandingan hasil belajar awal dan akhir.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran
kooperatif  tipe Student ~ Teams
Achievement Divisions (STAD)

berbantuan media interaktif Educaplay
menunjukkan kecenderungan mendukung
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perkembangan hasil belajar matematika
peserta didik pada materi fungsi dan
komposisi fungsi. Perkembangan tersebut
terlihat dari rata-rata nilai kuis yang secara
umum meningkat selama enam pertemuan,
meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa
pertemuan seiring dengan meningkatnya
kompleksitas materi. Struktur
pembelajaran STAD melalui kerja sama
kelompok, tutor sebaya, dan tanggung
jawab individu, yang didukung oleh

evaluasi interaktif menggunakan
Educaplay, memberikan pengalaman
belajar yang memungkinkan

perkembangan hasil belajar diamati secara
bertahap. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran mengenai pola
perkembangan hasil belajar peserta didik
selama proses pembelajaran, bukan hanya
capaian pada awal dan akhir pembelajaran.
Temuan ini melengkapi kajian penerapan
STAD berbantuan media digital dengan
menunjukkan bahwa perkembangan hasil
belajar dapat dipantau melalui evaluasi
pada setiap pertemuan.
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